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BAB IV 

RESPON MASYARAKAT TERHADAP LAJNAH MURAQABAH YANBUA 

CABANG MOJOKERTO 

Sebagai lembaga dan metode yang tergolong baru di Mojokerto, tentu saja 

menuai respon dari masyarakat luas. Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan 

berbagai respon dari masyarakat, baik yang menggunakan metode Yanbua maupun 

dari  masyarakat yang tidak menggunakan metode tersebut. Berikut respon 

masyarakat :  

A. Respon Pengguna Metode Yanbua  

Respon atau tanggapan dari pengguna Metode Yanbua sendiri sudah 

tentu kebanyakan dari mereka setuju dan merasa terbantu dengan adanya 

Lajnah Muraqabah Yanbua Mojokerto. Mayoritas pengguna Metode Yanbua 

merupakan lembaga-lembaga pendidikan Al-Quran atau palung umum disebut 

dengan Taman Pendidikan Al-Quran yang kemudian di singkat TPQ. Untuk 

lebih detail bagaimana respon pengguna Metode Yanbua, peniliti 

mewawancarai beberapa narasumber yang ada kaitannya dengan topik 

penelitian tersebut. Berikut hasil wawancaranya : 

1. Robittoh, Mudir TPQ Arrowaniyah I, II, III Sukorame Penompo 

Mojokerto  
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Taman Pendidikan al-Quran (TPQ) Arrowaniyah terletak di desa 

Penompo Dusun Sukorame kecamatan Jetis Mojokerto yang berdiri tahun 

1998, yang diketuai oleh Rabithoh. Pada awalnya TPQ Arrowaniyah ini 

menggunakan metode Qiraati49 kemudian sejak 2012 berganti kepada 

Yanbua karena TPQ ini berkiblat pada Pondok Pesantren Mambaul 

Quran Bancang Mojokerto yang telah mendirikan Lanjah Muraqabah 

Yanbua  Mojokerto, dan juga memperkenalkan Yanbua kepada TPQ 

Arrowaniyah ini. 

Menurut Robitoh, pada mulanya saat Lajnah Muraqabah Yanbua 

mempromosikan metode Yanbua beliau menolaknya, karena di anggap 

metode sebelumnya memang paling baik. Kemudian setelah menelaah 

metode Yanbua tersebut, metode Yanbua dirasa sangat baik, lebih mudah 

dari pada metode Qiraati, cakupan materinya lebih luas, tidak ketat, 

promosinya lebih mudah. Para wali santri sangat antusias terhadap 

metode yanbua.  

Menurut Rabittoh, sebenarnya tidak ada pengurangan dari jumlah 

pengajaran seperti materi bacaannya, tajwid, ghorib, kitabah, 

operasionalnya, dan lain-lain, akan tetapi jika metode sebelumnya 
                                                            
49 Metode membaca al-qur’an ini baru berakhir disusun pada tahun 1963 M oleh KH. Dahlan Salim 
Zarkasyi, yang terdiri dari 6 jilid. Buku ini merupakan hasil evaluasi dan pengembangan dari kaidah 
Baghdadiyah. Metode qira‟ati ini secara umum bertujuan agar siswa mampu membaca al-qur’an 
dengan baik sekaligus benar menurut kaidah tajwid. Fitri Insani “Metode-Metode Baca Tulis Al-Quran 
di Indonesia” dalam https://fitriinsani.wordpress.com/2009/12/12/metode-metode-baca-tulis-al-quran-
di-indonesia/, diakses tanggal 09 January 2017.  

https://fitriinsani.wordpress.com/2009/12/12/metode-metode-baca-tulis-al-quran-di-indonesia/
https://fitriinsani.wordpress.com/2009/12/12/metode-metode-baca-tulis-al-quran-di-indonesia/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

pelaksanaan imtihan nihaiy (ujian siswa) dilaksanakan satu tahun sekali, 

sedangkan setelah TPQ Arrowaniyah berganti metode menjadi yanbua 

setiap tahunnya dapat melaksanakan imtihan nihaiy dua kali dalam 

setahun. Imtihan Nihaiy dilaksanakan dua kali dalam setahun karena  

para santri Yanbua sudah menguasai hamper seluruh materi yang ada. 

Metode Yanbua ini menurut Robitoh, diibaratkan sebagai “ Hari 

Lebaran” sedangkan metode yang sebelumnya diibaratkan sebagai 

“Bulan Puasa”. Maksud dari perumpaan tersebut adalah bahwa metode 

yang sebelumnya itu sangat ketat, sangat mengikat, sangat sukar dan 

banyak sekali aturan-aturan yang harus dilaksanakan. Sehingga 

menyulitkan bagi anak didik. Kemudian dengan adanya metode Yanbua 

yang tidak mengurangi sedikit pun dari jumlah pengajaran namun sangat 

mudah sehingga dirasa bebas dari aturan-aturan yang mengikat tersebut 

dan merasakan kemenangan yang diibaratkan “hari lebaran”.50  

Dina Rohmatin, dewan guru TPQ Arrowaniyah juga 

menambahkan,  Menurutnya dengan adanya Lajnah Muraqabah Yanbua 

yang mengenalkan dan mempromosikan metode yanbua ketengah 

masyarakat Mojokerto, sehingga metode yanbua dapat diterima dan 

digunakan untuk baca tulis alquran. Karena menurut Dina Rohmatin, 

                                                            
50 Rabittoh, Wawancara , Mojokerto, 10 January 2017 
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metode yanbua sangat membantu mempercepat dalam mempelajari 

membaca alquran.  

Dan dengan adanya metode yanbua ini, yang salah satu tujuannya 

adalah ikut andil mencerdaskan anak bangsa dan membekali anak untuk 

mampu membaca alquran dengan benar dan cepat. Dengan adanya 

metode ini yang dibawa oleh LMY mojokerto, santri-santri TPQ 

Arrowaniyah mampu membaca alquran secara fasih dan tartil, juga dapat 

membaca alquran yang berbasis Rasm Ustmani dari kudus.51 

Menurut Supiani selaku dewan guru di TPQ Arrowaniyah I, II 

yang mulai mengajar dari awal 2011 hingga sekarang, mengatakan 

bahwa dengan adanya Lajnah Muqabah Yanbua Mojokerto memudakan 

siapa saja yang ingin menjadi guru TPQ khususnya yang bermetode 

Yanbua. Di Lajnah Muraqabah Yanbua melayani pentashihihan guru 

yang akan ditashih langsung oleh ketua LMY Mojokerto. Karena jika 

dimetode sebelumnya jika ingin menjadi guru harus tashih terlebih 

dahulu di tempat asal metode tersebut dibuat yakni di Semarang. Jika 

Yanbua dapat tashih di Lembaga cabang.  

Menurutnya pula, metode yang diperkenalkan oleh Lajnah 

Muraqabah Yanbua  Mojokerto ini sangat bagus, enak, gampang, 

memudahkan anak didik dalam membaca dan menulis Al-Quran 
                                                            
51 Dina Rohmatin, Wawancara, Mojokerto, 10 January 2017 
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membantu memudahkan membaca Al-Quran Rasm Usmani karena dalam 

Al-Quran Ustmani terbitan kudus terdapat tanda baca seperti tajwid, 

tanda waqaf, yang memudahkan anak didik dalam membaca alquran. 

Juga dalam metode yanbua terdapat materi pegon, hafalan hadist dan 

kitabah yang membuat pembelajaran Al-Quran tidak monoton.52 

2.  Suhanik, Mudirul Tpq Baitul Muttaqin Puri Mojokerto 

TPQ Baitul Muttaqin yang terletak di kecamatan Puri Kabupaten 

Mojokerto berdiri sejak tahun 2012 yang dikepalai oleh Suhanik. TPQ 

Baitul Muttaqin ini pada awal berdiri menggunakan metode Baghdadi53 

sebagai metode baca tulis Al-Qurannya. Kemudian berganti metode 

menjadi metode Qiraati yang digagas oleh KH. Zarkasyi dari Semarang 

Jawa Tengah. Namun semenjak adanya metode Yanbua di Mojokerto 

Jawa Timur dan mempromosikannya hingga di TPQ Baitul Muttaqin 

akhirnya beralih metode menjadi Yanbua.  

Menurut mudir TPQ Baitul Muttaqin metode Yanbua sangat 

efektif dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran, dapat pula membimbing 

anak didik untuk cepat dalam mempelajari Al-Quran serta fasih. Dengan 

adanya LMY Mojokerto tetrsebut selain memudahkan anak didik dalam 

                                                            
52 Supiani, Wawancara , Mojokerto, 10 januari 2017 
53 Metode Baghdadi adalah metode tersusun, secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang, 
metode yang paling lama muncul dan metode pertama yang berkembang di Indonesia. Hamim Jazuli 
“Metode Ngaji Baghdadiyah” dalam http://www.muslimedianews.com/2015/05/masih-ingat-metode-
ngaji-al-baghdadiyah.html diakses tanggal 20 Januari 2017. 

http://www.muslimedianews.com/2015/05/masih-ingat-metode-ngaji-al-baghdadiyah.html
http://www.muslimedianews.com/2015/05/masih-ingat-metode-ngaji-al-baghdadiyah.html
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mempelajari Al-Quran juga memudahkan guru-guru TPQ untuk tashih, 

juga memudahkan untuk memperoleh kitab-kitab pegangan Yanbua. 

Karena di LMY Mojokerto menyediakan seluruh buku pegangan metode 

Yanbua serta tidak perlu jauh-jauh memperolehnya.54 

3. Hasanah, dewan guru TPQ Al Hidayah  

Menurut Hasanah, sangat senang sekali dengan adanya Lajnah 

Muroqobah Yanbua di Mojokerto, karena menurutnya metode yang 

disampaikan oleh LMY Mojokerto lain dari pada yang lain, mudah 

dipelajari, selain itu materi yang disampaikan lebih banyak salah satunya 

yakni, pegon.55 Menurut Hasanah jika materi pegon telah disampaikan 

sejak dini, akan memudahkan bagi anak didik yang ingin melanjutkan ke 

pondok pesantren, karena kebanyakan pondok-pondok menggunakan 

pegon untuk mema’nai kitab.  

Hasanah menuturkan bahwa pada dasarnya tidak ada perbedaan 

antara metode yang sebelumnya dengan Yanbua akan tetapi cara 

penyampaian materi Yanbua yang berbeda, sama-sama menjadikan anak 

didik menjadi mahir membaca al-Quran  tetapi penyampaian materi 

Yanbua lebih seru, enak dan lebih menyenangkan. Dengan adanya LMY 

                                                            
54 Suhanik, Wawancara , Mojokerto, 10 Januari 2017 
55 Aksara Arab yg digunakan untuk menuliskan bahasa Jawa. 
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di Mojokerto ini jika ingin menjadi guru tidak diharuskan mahir dalam 

seluruh materi namun, belajar secara bertahap. 

B. Respon Pengguna Metode Non Yanbua  

Kemudian setelah mewawancarai bagaimana respon masyarakat luas 

khususnya Mojokerto tentang adanya Lanjah Muraqabah Yanbua Mojokerto, 

peneliti juga mewawancarai bagaimana respon atau tanggapan dari pengguna 

metode non Yanbua. Disini peniliti mewawancara beberapa narasumber yang 

menggunakan metode yang berbeda dengan Yanbua, berikut penjelasannya:   

1.  Aliman, mudir TPQ Bidayatul Hidayah Canggu Jetis Mojokerto 

Menurut Aliman, pada mulanya TPQ Bidayatul Hidayah yang 

terletak di desa Canggu Kecamatan Jetis kabupaten Mojokerto ini 

menggunakan metode qiraati sebagai metode bacaannya, namun metode 

tersebut dirasa semakin sulit dan semakin membebani santri, sehingga 

beralih metode.  

Ketika LMY Mojokerto mempromosikan metode Yanbua, 

menurutnya metode Yanbua sangat bagus, mudah dan menarik. Namun 

TPQ ini tidak menggunakan Metode Yanbua sebagai metode pengajaran 
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karena TPQ Bidayatul Hidayah ini menciptakan metode sendiri dengan 

nama “As-Syifa”56 yang digagas oleh mudirul TPQ Bidayatul Hidayah.57 

Siti, dewan guru TPQ Bidayatul Hidayah menambahkan, metode 

yang disampaikan oleh LMY Yanbua Mojokerto hamper sama dengan 

metode yang diajarkannya yakni metode As Syifa, ciptaan dari mudirul 

TPQ Bidayatul Hidayah. Akan tetapi, metode Yanbua yang dibawa oleh 

LMY Mojokerto tidak sebaik metode As-Syifa.  

As Syifa merupakan metode yang dibentuk pada tahun 2012 

dengan materinya yakni Jilid pra, I, II, III, IV, V Quran I, II, III. Selain 

itu materi dengan materi pendamping yakni Fiqih dari kitab 

Safinatunnajah, Tauhid berupa pengenalan sifat wajib muhalnya Allah, 

Sifat-sifat Rasul dan asmaul Husnah serta hafalan surat-surat pendek dan 

Yassin. Seluruh materi tersebut wajib di hapal oleh anak didik. Menurut 

siti, wisudawan santri dengan metode As-Syifa lebih berpengalaman 

dalam kehidupan sehari-hari. 58 

 

 

                                                            
56 Metode yang dibentuk pada tahun 2012 dengan materinya yakni Jilid pra, I, II, III, IV, V Quran I, II, 
III. Selain itu materi dengan materi pendamping yakni Fiqih dari kitab Safinatunnajah, Tauhid berupa 
pengenalan sifat wajib muhalnya Allah, Sifat-sifat Rasul dan asmaul Husnah serta hafalan surat-surat 
pendek dan Yassin. Siti, Wawancara, Mojokerto, 10 Januari 2017 
57 Aliman, Wawancara , Mojokerto, 10 Januari 2017  
58 Siti, Wawancara, Mojokerto,  17 Januari 2017 
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2. Munari, mudir TPQ Al Hikmah Jetis Mojokerto 

Menurut Munari, meskipun TPQ Al-Hikmah tidak menggunakan 

metode Yanbua yang disosialisasikan oleh LMY Mojokerto, akan tetapi 

TPQ ini menggunakan metode Qiraati. Namun dengan adanya LMY 

tersebut metode Yanbua buatan Qudus Jawa tengah mengalami ekspansi 

yang luas dan pesat. Banyak sekali kemudahan yang diberikan LMY 

kepada pengguna Metode Yanbua, dimulai dari tashih guru, materi luas 

dan lengkap, dari seragam harian, buku-buku yang mudah dipelajari serta 

membantu anak didik yang baru belajar al-Quran memahami al-Quran 

dengan mudah dan menyenangkan.59 

3. Siti Qoyyul, dewan guru TPQ LP Maarif Sukorame Mojokerto. 

Pada dasarnya metode yang diperkenalkan oleh LMY Mojokerto 

tidak jauh berbeda dengan metode-metode yang lain. Sama-sama ingin 

mencerdaskan anak didiknya masing-masing. Namun, siti Qoyyul 

berpendapat bahwa keberadaan LMY Mojokerto ditengah-tengah 

masyarakat, dapat membantu mempermudah siapa saja yang bersungguh-

sungguh ingin menjadi guru dan mengajar TPQ dengan metode Yanbua. 

                                                            
59 Munari, Wawancara,  Mojokerto 12 Januari 2017  
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Siti Qoyyul menggunakan metode Ad-Dzikir60 dalam pembelajaran Al-

Qurannya. 

Menurutnya Ad-Dzikir tetap menjadi yang terbaik karena setiap al-

Quran yang dibaca memiliki irama yang memperindah bacaan al-Quran 

anak. Pada dasarnya setiap Metode memiliki keunikan masing-masing. 

Meskipun banyak perbedaan metode di Mojokerto kita selayaknya tidak 

saling mengunggulkan satu sama lain. Karena pelopor pendiri metode-

metode pembelajaran alQuran salin rukun dan tidak pernah saling 

menjatuhkan. 61 

4. Darmi, dewan guru TPQ LP Maarif Penompo Jetis Mojokerto.  

Sebagai pengguna metode Ad-Dzikir, Darmi hanya mengetahui 

sedikit tentang metode Yanbua, menurutnya metode yanbua dengan 

metode yang lain hampir sama, akan tetapi yang membedakannya adalah 

materi pendampingnya atau materi tambahannya, serta cara membaca 

yang harus dengan irama atau tanpa irama. Adanya LMY Mojokerto 

sangat baik karena dapat mengawasi proses berjalannya metode Yanbua di 

Mojokerto paparnya. Menurutnya pula, jika ad-Dzikir lebih menekankan 

kepada anak agar dapat membaca dengan lantunan yang merdu dan tartil. 

                                                            
60  Metode yang dibuat oleh H. Islahuddin terdiri dari 5 jilid, yang didalamanya telah cukup memuat 
ilmu yang mengarah pada bacaan al-Quran secara tartil. Siti Qoyyul, Wawancara, Mojokerto, 17 
Januari 2017 
61 Siti Qoyyul, Wawancara , Mojokerto, 17 Januari 2017. 
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Namun, pada dasarnya setiap metode sama-sama memiliki keunggulan 

masing-masing.  

C. Respon Stakeholder 

Lajnah Muraqabah Yanbua Mojokerto merupakan lembaga yang baru 

berdiri, namun kiprahnya sudah menyeluruh hingga ke kecamatan-kecamatan 

di Mojokerto. sebagai lembaga yang memperkenalkan Yanbua sebagai 

metode baru, lembaga ini telah banyak bekerjasama dengan berbagi instansi 

salah satunya seperti sekolah-sekolah menengah, atas juga sekolah dasar. 

Berikut adalah respon berbagai instansi yang bekerja sama dengan Lajnah 

Muraqabah Yanbua Mojokerto : 

1. SD. Islam Al-Akbar Bangsal Kabupaten Mojokerto 

Sekolah SD Islam al-Akbar Bangsal  mengatakan bahwa metode 

Yanbua lebih mudah diajarkan, meterinya banyak, tidak terlalu mengikat 

dan metode pembelajarannya dibawakan dengan santai. Adanya 

lembaga ini dan dengan metoode Yanbua yang disuguhkan 

memudahkan anak didik yang belum bisa membaca alquran dapat mahir 

membaca dan tanpa adanya peraturan yang ketat.  

Bentuk kerjasama yang terjalin antara SD. Islam Al-Akbar 

Bangsal Kabupaten Mojokerto dengan Lajnah Muraqabah Yanbua 

Mojokerto adalah berupa pelaksanaan imtihan nihaiy  di LMY 
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Mojokerto yang diadakan setiap tahunnya. Untuk pemberian materi 

yanbua dilakukan oleh dewan guru SD Islam Al-Akbar Bangsal 

Kabupaten Mojokerto yang telah memiliki syahadah dari LMY 

Mojokerto. Begitu pula dengan pemberian materinya diberikan oleh 

dewan guru SD. Islam Al-Akbar Bangsal Kabupaten Mojokerto 

Kulon.62 

Penelitian ini menggunakan teori Struktural Fungsional dari 

Talcot Parsons, menurut teori Struktural Fungsional masyarakat 

sebagai suatu sistem memiliki struktur yang terdiri dari banyak 

lembaga, dimana masing-masing lembaga memiliki fungsi sendiri-

sendiri. Struktur dan kompleksitas yang berbeda-beda ada pada setiap 

masyarakat baik yang modern maupun masyarakat primitif.  

Dalam skripsi ini yang membahas tentang Lajnah Muraqabah 

Yanbua Cabang Mojokerto berdiri di tahun 2011, yang pada tahun 

sebelumnya tidak ada lembaga semacam ini. Oleh karenanya untuk 

keperluan-keperluan tashih, pembelian buku pedoman metode 

Yanbua, Imtihan Nihaiy, masyarakat harus datang kepada lembaga 

pusat Lajnah Muraqabah Yanbua yang ada di kudus. Lajnah 

Muraqabah Yanbua pusat mengetahui bahwa masyrakat akan lebih 

                                                            
62 Bapak Budi,, Wawancara , Mojokerto, 20 Januari 2017. 
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tercukupi kebutuhannya kalau sudah tersedia di daerahnya masing-

masing.  

Usaha dengan mendirikan Lajnah Muraqabah Yanbua cabang 

Mojokerto sebagai penyedia kebutuhan masyarakat pengguna metode 

Yanbua tersebut sangat menguntungkan baik bagi masyarakat maupun 

bagi Lajnah Muraqabah Yanbua pusat. Hasilnya masyarakat pengguna 

Metode Yanbua senang, karena tujuan yang dapat diperoleh dengan 

mudah dan ditempuh dengan waktu yang relatif singkat dan 

menghemat biaya.     

  


